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C  = konsentrasi zat terlarut pada saat kesetimbangan (mg/L) 

q  =  masa zat terlarut diadsorbsi per masa adsorben (mg) 

k  = konstanta adsorbsi yang didapat dari percobaan (intersept) 

qo = daya adsorpsi maksimum (mg/gr) 

x  = jumlah zat yang diserap (mg) 

m = berat adsorben (gr) 

C  = konsentrasi zat setelah adsorbsi (mg/L) 

n  = konstanta yang diperoleh dari percobaan 

k  = konstanta yang diperoleh dari percobaan 

C = konsentrasi yang akan dibuat (mg/L) 

V = volume larutan (L) 

Mr = massa molekul relative 

Ar  = massa atom relative 

Co  = konsentrasi awal logam (mg/L) 

Ci  = konsentrasi akhir logam (mg/L) 
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